BABYV
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari teori pada BAB II, dengan kenyataan
yang peneliti temukan di lapangan yang di tuangkan dalam BAB IV, dan
berdasarkan analisis yang peneliti lakukan, maka peneliti dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Pendistribusian zakat fitrah di Masjid Nur Hikmah Kampung Olo Kota
Padang yang pertama, penetapan Mustahiq berdasarkan pengamatan
semata. Kedua, jamaah yang miskin penerima zakat adalah yang aktif
dalam kegiatan masjid. Ketiga Garin sebagai penerima terbanyak, Keempat,
zakat diberi kepada mustahik yang beda di RT, 01 RW, 04 saja.

2. Alasan pengurus Masjid Nur Hikmah dalam penentuan mustahiq yang
pertama, Pengurus mengetahui kondisi para Mustahiq yang ada didaerah
masjid saja, Kedua Memotivasi Mustahiq agar aktif pada kegiatan yang ada
di Masjid, Ketiga Garin diakui Sebagai Mustahiq yang memenuhi Tiga
kriterial yaitu (Miskin,Amill dan Fisabilillah), keempat dimasing-masing RT
sudah ada Masjid atau Mushollah.

3. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik pendistribusian zakat fitrah di
Masjid Nur Hikmah Kampung Olo Kota Padang menunjukkan bahwa terdiri
dari dua kelompok yang pertama, yang sesuai dengan ketentuan syariat
yaitu amil dan miskin secara umum praktik tersebut sah menurut fikih,
karena zakat disalurkan kepada dua golongan yang disebutkan dalam QS.
At-Taubah ayat 60, yaitu amil dan miskin. Dalam pandangan ulama fikih
seperti Imam Nawawi dan Imam al-Kasani, apabila disuatu lingkungan
hanya ditemukan sebagian dari delapan golongan mustahiq (asnaf), maka
zakat boleh diberikan kepada golongan yang ada, sehingga penyaluran
hanya kepada dua asnaf dapat dibenarkan secara syar’i. Kedua, yang tidak
sesuai dengan ketentuan pendistribusian zakat menurut hukum Islam yaitu

fakir dan miskin yang tidak aktif ke masjid atau tidak tinggal di RT 01 dan
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RW 04, namun secara syariat termasuk mustahiq. Hal ini bertentangan
dengan isi QS. At-Taubah ayat 60 dan pendapat Imam al-Qurthubi dalam
tafsirnya yang menegaskan bahwa zakat adalah hak tetap yang telah
ditentukan Allah dan tidak boleh dibatasi oleh pertimbangan sosial atau

kebijakan lokal yang tidak bersumber dari syariat.

1.2  Saran

Dalam penulisan skripsi ini, penulis memberikan beberapa saran yang
diharapkan dapat menjadi masukan bagi pengurus masjid, masyarakat, dan
pihak-pihak yang terkait dalam pengelolaan zakat fitrah, agar praktiknya
semakin sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam, khususnya dalam hal
keadilan, kejelasan kriteria mustahik, dan tata kelola yang amanah. Adapun
saran-saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Untuk pengurus Masjid Nur Hikmah Kampung Olo Kota Padang, disarankan
agar dalam menetapkan penerima zakat (mustahiq), tidak hanya
didasarkan pada keaktifan jamaah dalam kegiatan masjid, tetapi lebih
mengutamakan kondisi ekonomi sebagai dasar utama sesuai dengan
ketentuan dalam Al-Qur’an. Islam menetapkan hak zakat kepada orang-
orang yang benar-benar membutuhkan tanpa membatasi berdasarkan
kehadiran atau kedekatan sosial.

2. Untuk masyarakat sekitar Masjid Nur Hikmah, diharapkan dapat turut serta
secara aktif dalam mendukung pengelolaan zakat dengan cara memberikan
informasi yang benar mengenai kondisi warga yang layak menerima zakat.
Masyarakat juga perlu memiliki kesadaran bersama bahwa zakat bukan
hanya ibadah individu, tetapi juga tanggung jawab sosial umat Islam.

3. Untuk Lembaga BAZNAS, atau Lembaga Amil Zakat lainnya, disarankan
agar dapat memberikan bimbingan, pembinaan, atau pelatihan secara
berkala kepada pengurus masjid terkait pengelolaan zakat fitrah. Hal ini
penting mengingat tidak semua pengurus masjid memiliki pemahaman
mendalam tentang fikih zakat dan prinsip-prinsip distribusi yang sesuai

dengan syariat. Pembinaan ini dapat mencakup pelatihan tentang
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klasifikasi asnaf zakat, cara pendataan yang efektif, serta strategi distribusi
yang adil dan transparan. Dengan adanya penguatan kelembagaan dan
peningkatan kapasitas pengurus masjid, diharapkan pengelolaan zakat
tidak hanya berjalan lancar, tetapi juga sesuai dengan ketentuan hukum

[slam dan memberi manfaat optimal bagi masyarakat.
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